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ABSTRACT 

Leadership is a collective effort to solve problems facing the organization through joint 

thinking and action to achieve well-planned goals. Even though the principal/madrasah is 

affiliated with an Islamic educational institution, he or she has a leadership role among all 

members of the school and shares this leadership role and responsibility to achieve a goal. 

development in an Islamic context urges As a leader, start with those closest to you. Allah says in 

QS At-Tahrim verse 6 that Allah intends: Remind family members to take care of each other. We 

are commanded to take care of our families, make sure they do not do what is forbidden to us, 

and manage our families as God has commanded. Under the protection of 19 leaders, we are 

trying to save our family from the torments of hell. From the perspective of Islamic education, 

education management plays an important role in the administration of educational institutions 

such as schools and madrasas which are based on Islamic values originating from the Al-Quran 

and As-Sunnah and supported by Islamic educational ideas. 
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ABSTRAK 

Kepemimpinan adalah upaya kolektif untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

organisasi melalui pemikiran dan tindakan bersama untuk mencapai tujuan yang 

direncanakan dengan baik. Meskipun kepala sekolah/madrasah berafiliasi dengan lembaga 

pendidikan Islam, ia memiliki peran kepemimpinan di antara semua warga sekolah dan 

berbagi peran dan tanggung jawab kepemimpinan ini untuk mencapai suatu 

tujuan.pembangunan dalam konteks IslammendesakSebagai seorang pemimpin, mulailah 

dengan orang-orang terdekat Anda. Allah berfirman dalam QS At-Tahrim ayat 6 bahwa Allah 

bermaksud:Ingatkan anggota keluarga untuk saling menjaga. Kita diperintahkan untuk 

menjaga keluarga kita, memastikan mereka tidak melakukan apa yang dilarang bagi kita, dan 

mengatur keluarga kita seperti yang Allah perintahkan. Di bawah perlindungan 19 pemimpin, 

kami berusaha menyelamatkan keluarga kami dari siksaan neraka. Dari perspektif pendidikan 

Islam, manajemen pendidikan memegang peranan penting dalam penyelenggaraan lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan madrasah yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam yang 

bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah serta didukung oleh gagasan-gagasan pendidikan 

Islam. 

Kata Kunci: kepemimpinan, manajemen pendidikan. 

 

PENDAHULUAN 

 Program Magister Manajemen Pendidikan Islam (MPI) merupakan salah satu 

program Magister yang banyak diminati di Universitas Islam Nasional Sumatera 

Utara (UIN). Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pendaftar yang mendaftar setiap 

tahun untuk program Magister MPI. Dengan mengamati wawancara tatap muka 
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dengan beberapa rekan mahasiswa kami sebagai pembimbing, para kandidat 

mempersiapkan penelitian mereka untuk fakta bahwa mata kuliah ini akan 

mempelajari manajemen pendidikan yang mempersiapkan pemimpin masa depan 

yang mengelola lembaga pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Menilik data 

pendaftaran tahun ini, kurang lebih ada 84 calon mahasiswa MPI yang terdaftar di 

Portal Penerimaan Mahasiswa Baru UIN Sumut 2022. 

 “Magister MPI UIN Sumut” memiliki program penelitian unggulan yang 

memungkinkan lulusannya menjadi manajer, peneliti dan konsultan pendidikan, 

berkontribusi terhadap paradigma Wahdatul Ulum dan pengembangan sumber daya 

manusia secara nasional dan internasional secara interdisipliner. "Kontribusi 2035" 

Tentu saja, ini adalah visi yang sangat ambisius dan membutuhkan perencanaan yang 

matang untuk mewujudkannya. Untuk mencapai visi tersebut dan menjadikan UIN 

Sumut sebagai leader dalam manajemen pendidikan, semua elemen harus berbenah, 

mulai dari pimpinan fakultas, pimpinan proyek penelitian, dosen dan mahasiswa 

pascasarjana. Namun, kepuasan mahasiswa dan fakultas terhadap rencana 

pengelolaan mata kuliah semester ini tidak mencerminkan fakta lain. Misalnya, mode 

pembelajaran Kelas Ash, kelas master jarak jauh MPI, tidak jelas, yang 

membingungkan guru dan siswa serta mempersulit penerapan mode pembelajaran 

yang telah disepakati sebelumnya. Sebelumnya sudah ada program pelatihan yang 

menggunakan model blended learning, namun peralatannya tidak mendukung. 

 Leadership Secara konseptual, itu berarti sesuatu yang berbeda dari 

manajemen. Kepemimpinan lebih penting daripada manajemen. Pencetus atau 

promotor ide dalam suatu organisasi biasanya adalah seorang manajer. Beliau 

memiliki pandangan khusus dalam membangun organisasi, baik itu organisasi, 

perusahaan, yayasan, maupun negara. 

 Menurut Ismail Nawawi, manajemen dalam arti luas adalah sekelompok 

orang yang secara dinamis melakukan serangkaian kegiatan untuk mencapai maksud 

dan tujuan tertentu bagi fungsi pokok Kementerian Sumber Daya Manusia dan 

Hubungan. sudahproses. Adil, efisien dan efektif. 

 Kepemimpinan berbasis Islam memerlukan penelitian yang lebih mendalam 

dan komprehensif berdasarkan pendekatan Islam yang berlandaskan integrasi teori-

teori modern dan al-Qur'an, sehingga penelitian akademik ini akan membahas 

tentang strategi dan manajemen kepemimpinan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Leadership dalam Perspektif Al-Qur’an 

Kepemimpinan secara umum (leadership)  adalah kemampuan seorang manajer 

untuk mempengaruhi bawahannya agar bekerja secara kooperatif dan produktif 

untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan dicapai ketika sumber daya organisasi, 

politik, psikologis, dan lainnya digunakan untuk menginspirasi, melibatkan, dan 

menjangkau pengikut. Kata leadership merupakan terjemahan dari kata “leadership” 

dari kata leader. Pemimpin adalah pemimpin, dan pemimpin adalah tempat. Secara 

etimologis, kata “kepemimpinan” berasal dari kata “agevano” yang berarti 

kepemimpinan atau pengarahan. Kata kerja memimpin berasal dari kata memimpin. 
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Penelitian kepemimpinan telah banyak dilakukan dalam berbagai bidang 

keilmuan, termasuk bidang lembaga pendidikan Islam. Istilah dan definisi 

kepemimpinan sangat bervariasi maknanya dan seringkali bergantung pada 

hubungan dan fenomena yang dipelajari peneliti. Namun, untuk membantu Anda 

memahami dan mendefinisikan kepemimpinan, diberikan definisi umum tentang 

kepemimpinan dan perspektif Islam tentang kepemimpinan. 

Menurut Hadari Nawawi, kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menginspirasi, memotivasi dan mempengaruhi orang untuk bertindak dan membuat 

keputusan berani tentang tindakan yang mereka perlu ambil untuk mencapai tujuan 

mereka. 

Suharasimi Arikunto mengajarkan bahwa kepemimpinan adalah upaya 

memotivasi anggota tim dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan tim yang 

telah ditetapkan. 

Imam, suatu konsep kepemimpinan berdaya yang mengatur, mempengaruhi, 

mendorong, mengajak, membimbing, menasihati, mengayomi, mengajar, 

menginstruksikan, melatih, mengarahkan, memberdayakan dan menghukum 

masyarakat. Machali menyela (jika perlu). Mengatur organisasi Anda untuk bekerja 

secara efisien dan produktif untuk Anda dan tujuan organisasi Anda. 

Muwahhid Sulkhan mendefinisikan kepemimpinan dalam kaitannya dengan 

lembaga pendidikan Islam sebagai kemampuan menghimpun, mengkoordinasikan 

dan mempengaruhi anggotanya dan seluruh sumber daya manusia untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Dalam Islam, kepemimpinan identik dengan istilah khalifah, artinya wakil. 

Sepeninggal Rasulullah SAW, penggunaan istilah khalifah juga dikaitkan dengan arti 

"emir" (umrah jamak) atau pemimpin, tergantung pada dua kata yang berarti 

pemimpin resmi dalam bahasa Indonesia. Namun lihatlah firman Allah SWT dalam 

surat Al-Baqarah ayat 30 Al-Qur'an. 

وَاِشْ  ىِٕكَةِْ اِنِِّيْ  اِنِِّيْ 
ا ۗ ْ خَلِي فةَ ْ فىِ فىِ فىِ لِل مَل ٰۤ فِكُْ فِي هَا يُّف سِدُْ فِي هَا قاَلوُ ْٓ ءَْ  وَيَس  نُْ الدِِّمَاٰۤ نُْ وَنَح  قاَلَْ لكََْ نسَُبِِّحُْ وَنَح   

ْْٓ نَْ لَْ لَْ مَا اِنِِّي  نَْ تعَ لَمُو  تعَ لمَُو   

Artinya: Tuhanmu berbicara kepada para malaikat. Dia berkata, "Saya harus tahu 

apa yang tidak Anda ketahui." (Al-Baqarah, Tanya Jawab: 30). 

Ayat ini mengatakan bahwa khalifah atau pemimpin harus mengikuti perintah 

dan hukum Allah SWT di langit maupun di bumi. Pemimpin tidak bisa memimpin 

dirinya sendiri. Karena kepemimpinan adalah profesi yang terfragmentasi dan 

kedudukan yang sangat mulia. Jika masyarakat di suatu negara bersih, pemimpinnya 

juga bersih. Pemimpin pada umumnya adalah cerminan umum dari kepemimpinan. 

Jadi jika Anda ingin menjadi pemimpin yang baik, tingkatkan orang dan masyarakat. 

Di sinilah kebutuhan akan pendidikan agama di rumah dimulai. Allah SWT berfirman: 

Dan ا مِن كُمْ  مَنوُ  تِْ وَعَمِلوُا ا  لِح  تِْ الصّٰ لِح  ضِْ فىِ الصّٰ َر  ضِْ ال  َر  الَّذِى دِي نهَُمُْ لَهُمْ  وَلَيمَُكِِّننََّْ مِنْ  الَّذِي نَْ ال   

ى تضَ  فهِِمْ  بعَ دِْ لهَُمْ  ار  ن اْ  خَو  نَْ لَْ امَ  رِكُو  ـًٔاْ  بيِْ  يشُ  لِكَْ شَي  ىِٕكَْ ذ 
ىِٕكَْ فاَوُل ٰۤ

نَْ همُُْ فاَوُل ٰۤ سِقوُ  همُُْ ال ف   

“Allah telah meyakinkan kita bahwa Dia akan memerintah dunia bersama orang-

orang yang beriman dan berbuat baik, sebagaimana Dia menciptakan manusia 

sebelum mereka memerintah. Sungguh Dia akan menciptakan agama untuk mereka.” 

, a) aman dan stabil setelah benturan. Mereka menghubungkan saya dengan 
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segalanya dan mencintai saya. Dan orang-orang kufur (Taqwa) adalah orang-orang 

yang jahat” (Q. Annur: 55). 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa al-Khalifah, berdasarkan kebenaran dan keadilan, 

akan kembali ke penjara orang beriman dan amal saleh. Karena salah satu ciri seorang 

pemimpin adalah amanah dan kasih sayang. Tugas utamanya adalah membangun 

keamanan, menghilangkan rasa takut dan mendorong manusia untuk beribadah 

sepenuhnya kepada Allah SWT. 

Konsep Islam tentang kepemimpinan sebagai kegiatan interaksi, hubungan, 

proses kekuasaan, pengaruh horizontal dan vertikal, arah dan koordinasi. Kemudian, 

menurut teori kontrol,Muharram (1996) “Peran pemimpin, yaitu.Merencanakan, 

memimpin, menginspirasi, dan mengontrol sebagai perencana dan pembuat 

keputusan), Lainnya"., 

Berdasarkan definisi kepemimpinan tersebut, penulis memandang 

kepemimpinan sebagai upaya kolektif (bersama) organisasi yang bekerja sama untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi guna mencapai tujuan yang telah 

direncanakan dengan baik. Meskipun kepala sekolah/madrasah berafiliasi dengan 

lembaga pendidikan Islam, ia memiliki peran kepemimpinan dan semua anggota dan 

anggota komunitas sekolah berbagi peran dan tanggung jawab kepemimpinan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

 

1. Prinsip-prinsip Kepemimpinan Islam 

Kepemimpinan Islam harus berpijak pada ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah, dan 

prinsip utamanya adalah meneladani Nabi dan Kurfa al-Siddin. Kepemimpinan yang 

didirikan oleh Nabi Muhammad dibangun di atas landasan yang kokoh sesuai dengan 

prinsip-prinsip Allah SWT. 

Prinsip atau Landasan Kepemimpinan Islam: 

a. Prinsip Tauhid 

Prinsip tauhid merupakan salah satu prinsip utama kepemimpinan Islam. 

Karena perbedaan mendasar dalam keyakinan dapat membuat suatu negara 

menjadi kacau. Oleh karena itu, Islam menganjurkan keyakinan, monoteisme, 

yang dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat. Dalam Alquran, Allah 

menyebutkan doktrin tauhid dalam Alquran Anis ayat 48. 

ِْ ْوَمَنْيشُۡرِكْۡبٱِللََّّ لِكَْلِمَنْيَشَاءُُٓۚ َْلََْيغَۡفِرُْأنَْيشُۡرَكَْبِهۦِْوَيغَۡفِرُْمَاْدوُنَْذََٰ ْٱللََّّ ْإِثۡمًاْعَظِيمًاْْإنَِّ ٓ ْْفقَدَِْٱفۡترََىَٰ

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pajak. Dia mengampuni segala dosa 

kecuali mencontek. Dia akan mengampuni. Barangsiapa mempersekutukan 

Allah, dia telah melakukan dosa yang pedih.” 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, firman Allah dijelaskan dalam konteks ayat-ayatnya. 

Ya رِكْ  ِْبِْ يشُ  ى فقَدَِْ اللِّ ا اف ترَ  ا اِث م  عَظِي م   

Artinya: “Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, sesungguhnya ia telah 

melakukan dosa besar.” 

 

Dalam Hadis Ash-Shahihain diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, 

mengatakan:"BaiklahPertanyaan: Wahai Rasulullah, apakah dosa yang paling 

besar? Dia menjawab, "Tapi kamu adalah tindakan mendukung Allah."dia 
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membuatmu 

b. Prinsip Musyawarah (Syuro) 

Untuk memiliki makna atau arti dari ekspresi disengaja atau ekspresi 

pendapat. Konsultasi adalah konteks di mana masalah dibahas di antara anggota 

komunitas atau organisasi ketika membuat keputusan yang berkaitan dengan 

kehidupan organisasi atau komunitas. Seperti yang terlihat dalam surat Imran, 

ayat 159: 

ْوَلَوْۡكُنتَْفَظًّاْغَلِيظَْ ِْلِنتَْلهَُمۡۖۡ نَْٱللََّّ ْْفَبمَِاْرَحۡمَةْٖم ِ ْفٱَعۡفُْعَنۡهُمْۡوَٱسۡتغَۡفِرْۡلهَُمْۡوَشَاوِرۡهمُْۡفيِْٱلۡۡمَۡرِۖۡ ٱلۡقلَۡبِْلََنفَضُّوا ْمِنْۡحَوۡلِكَۖۡ

لِينَْْْ ْٱلۡمُتوََك ِ َْيحُِبُّ ْٱللََّّ ْإنَِّ ُِۚ ْفإَذِاَْعَزَمۡتَْفَتوََكَّلْۡعَلىَْٱللََّّ

Artinya: “Dengan rahmat Allah, Anda (Nabi Muhammad) baik kepada mereka. 

Jadi maafkan mereka, mintalah pengampunan dan hiduplah bersama mereka. 

mengatakan. Semua (penting) maka percayalah kepada Allah ketika Anda 

memutuskan. Allah sangat mencintai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan firman Allah SWT sebagai berikut: 

Mengonfirmasi milikْmereka  ْتغَ فِر همُْ  mereka وَاس   Ya India وَشَاوِر 

Artinya: “Oleh karena itu, ampunilah mereka, mohon ampunan mereka, dan 

konsultasikan dengan mereka tentang masalah ini.” 

Maka Rasulullah SAW selalu mengajak para sahabat untuk membicarakan 

acara tersebut. Sehingga hatinya senang dan dia mendapat lebih banyak kebahagiaan 

dari pekerjaan. Dia menyarankan untuk mencari nasihat tentang cara melawan 

pasukan kultus selama Cloud Wars. Para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, ketika 

engkau menyeberangi lautan, kami pasti akan menyeberangi lautan bersamamu. Jika 

Anda menyeberangi negeri ini dalam kegelapan menuju Barkil-Khimad, kami pasti 

akan berjalan bersama Anda. Kami tidak akan memberi tahu Anda apa yang dikatakan 

pengikutnya kepadanya. kata anak buahnya. “Pergi dan lawan tuanmu. Saya akan 

duduk di sini." Tetapi kami berkata, "Pergilah. kami akan mengalahkanmu 

c. prinsip keadilan 

Objektivitas sangat penting dalam kepemimpinan manajemen. Di atas 

segalanya, kepemimpinan adalah pencipta masyarakat yang adil dan makmur, 

sehingga sistem kepemimpinan Islam yang ideal adalah Allah SWT, yang 

mencerminkan keadilan. Surat An-Nahl ayat 90: 

ْٓ نِْوَإِيتاَ حۡسََٰ َْيأَۡمُرُْبٱِلۡعدَۡلِْوَٱلِۡۡ ْٱللََّّ ْيعَِظُكُمْۡلعَلََّكُمْۡتذَكََّرُونَْْ۞إنَِّ ْعَنِْٱلۡفَحۡشَاءِْٓوَٱلۡمُنكَرِْوَٱلۡبغَۡيُِۚ ْوَيَنۡهَىَٰ ذِيْٱلۡقرُۡبىََٰ  يِْٕ

 

Artinya:” adalah sebagai berikut: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu 

untuk berbuat kebaikan (untuk dirimu sendiri) dan bersedekah kepada 

kerabatmu. Allah melarang perbuatan jahat, kejahatan dan kekejian. Dia 

memberimu pelajaran." 

d. Prinsip Persatuan Islam 

Prinsip ini memperkokoh dan memperkokoh persatuan ummat Islam. Sura 

Ali Imran Ayat: 103: 

اْ قوُ  لََْتفََرَّ ِْوَّ ْشَفاَْمِْ جَمِي عاًْاللّٰه وَاناًُۚ ْبِنعِ مَتِهْٖٓبِنعِ مَتِهْٖٓاِخ  تمُ  بَح  ْفاَلََّفَْبَي نَْفاَصَ  ِْاذِ ْكُن تمُ  اْنعِ مَتَْاللّٰه قوُ  نَْالنَّارِْتفََرَّ نَْمِ 

نَْلعََْ تدَوُ  نَْتهَ  تدَوُ  نَْتهَ  تدَوُ  نَْتهَ  تدَوُ  ْتهَ  تِهْٖلعَلََّكُم  يَٰ ُْاَٰ لِكَْاللّٰه ن هَاْْۗكَذَٰ ْمِ  ْلَّكُم  ْلعَلََّكُم  ْلعَلََّكُم  ْلعَلََّكُم  ْلعَلََّكُم  ْلعَلََّكُم  ْلعَلََّكُم  ْلعَلََّكُم  لعَلََّكُم 

ْلعَلََّكُمْ   لعَلََّكُم 

“Kalian semua mengikuti tali (agama) Allah, jangan berpecah belah dan 
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mengingat rahmat Allah. Ketika kalian bermusuhan (pada masa Jahiliyah), 

Allah menyatukan hati kalian dan kalian menjadi satu.” Allah, salah satu 

saudaramu, kamu berada di ujung Jahannam dan Allah membebaskanmu dari 

Jahannam. Beginilah cara Allah menjelaskan Kitab-Nya kepada Anda sehingga 

Anda dapat menemukan jalan Anda." 

 

2. Bentuk-Bentuk Kepemimpinan Islam 

pembangunan dalam konteks Islam mendesak Sebagai seorang pemimpin, 

mulailah dengan orang-orang terdekat Anda. Allah berfirman dalam QS at-Tahrim 

ayat 6: 

 

ىِٕكَةٌْشِداَدٌْ
ْالنَّاسُْالنَّاسُْوَال حِجَارَةُْمَلَٰٰۤ لِي كُم  ْوَاهَ  لِي كُم  ْوَاهَ  لِي كُم  اْوَاهَ  مَنوُ  اْاَٰ مَنوُ  اْاَٰ ْْْقوُ ٓ ْامََرَهمُ  َْمَآْامََرَهمُ  نَْاللّٰه ْيعَ صُو  لََّ

نَْ  وَيفَ علَوُ 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka, tempat manusia dan batu merayap. Penjaga adalah malaikat yang tegas 

dan tegas. Mereka tidak menaati perintah Allah dan selalu melakukan hal yang 

sama. , "Tapi apa yang dia lakukan?" 

Ungkapan ini memiliki berbagai interpretasi sebagai peringatan bagi anggota 

keluarga untuk saling menjaga. Kita diperintahkan untuk menjaga keluarga kita, 

memastikan mereka tidak melakukan apa yang dilarang bagi kita, dan mengatur 

keluarga kita seperti yang Allah perintahkan. Melihat para malaikat mereka adalah 

bentuk usaha kami untuk menyelamatkan keluarga kami dari siksaan neraka. 

Kepemimpinan didasarkan pada konsep Islam tentang karakter yang harus 

dimiliki seorang pemimpin seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur'an dan mencakup 

empat kualitas berikut: 

a. Iman dan taqwa (QS. Al-A'raf: 96) 

تْٖم ِْ لْفََتحَۡناَْعَلَيۡهِمْبَرَكََٰ ْءَامَنوُا ْوَٱتَّقَوۡا  ٓ ٱْلۡقرَُىَٰ أْهَۡلَ أْنََّ هُمْبمَِاْكَانوُا ْيكَۡسِبوُنَْْوَلَوۡ كِنْكَذَّبوُا ْفأَخََذۡنََٰ ٱْلسَّمَاءِْٓوَٱلۡۡرَۡضِْوَلََٰ ْنَ

Apa artinya ini:Jika orang-orang di negeri ini jujur dan benar, saya akan 

memberi mereka berkat langit dan bumi, tetapi jika mereka menolak (kitab 

suci kami) saya akan menghukum mereka sesuai dengan perbuatan mereka. 

b. Perencanaan dan analisis (QS al-Hashr: 18, 

َْ ْٱللََّّ ْإنَِّ َُۚ ْوَٱتَّقوُا ْٱللََّّ اْقدََّمَتْۡلِغدَٖۖۡ َْوَلۡتنَظُرْۡنفَۡسْٞمَّ أٓيَُّهَاْٱلَّذِينَْءَامَنوُا ْٱتَّقوُا ْٱللََّّ ْبمَِاْتعَۡمَلوُنَْْْيََٰ ْْخَبيِرُُۢ

Artinya: Orang yang beriman! Takutlah kepada Allah. Setiap orang harus 

berhati-hati tentang apa yang dia lakukan kemarin. Takutlah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

c. Pikiran yang kuat untuk melaksanakan tugas/aktivitas (QS Al-Baqarah: 147) 

ْمِنَْٱلۡمُمۡترَِينَْْ ب كَِْفلَََْتكَُوننََّ ْمِنْرَّ ْٱلۡحَقُّ

 

Artinya: "Kebenaran itu dari Tuhan, maka janganlah kita ragu." 

d. Pengetahuan (QS al-Mujadila: 11) 

آيَُّهَاْ ْوَاذِاَْقِي لَْايَٰ ُْلكَُم ُۚ اْيفَ سَحِْاللّٰه لِسِْفاَف سَحُو  اْفىِْال مَجَٰ ْتفََسَّحُو  اْاذِاَْقِي لَْلكَُم  مَنوُ ٓ ُْْالَّذِي نَْاَٰ فعَِْاللّٰه اْيَر  اْفاَن شُزُو  ن شُزُو 
توُاْالْ  ْوَالَّذِي نَْاوُ  اْمِن كُم ْۙ مَنوُ  نَْخَبِي رٌْالَّذِي نَْاَٰ ُْبمَِاْتعَ مَلوُ  ْوَاللّٰه ت ۗ عِل مَْدرََجَٰ  

Artinya: “Wahai orang beriman, seseorang memintamu untuk meninggalkan 

jabatanmu di Jemaat. Tenanglah dan Allah akan memberimu ruang. Tuhan 
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akan memberimu tempat. , “Itu akan diberikan kepada kamu yang percaya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menjadi pemimpin umat Islam 

berarti berusaha meniru perilaku atau kepribadian Nabi Muhammad. Ketika seorang 

pemimpin menerapkan persyaratan yang ditetapkan oleh Allah untuk membantu 

organisasi mencapai tujuannya dan menciptakan lingkungan yang nyaman di dalam 

organisasi, kepatuhan dan partisipasi anggota akan optimal. 

 

B. Administrasi Pendidikan dalam Alquran 

1. Pengertian Administrasi Pendidikan 

Etimologi kata "administrasi" berasal dari bahasa Latin, yang mencakup akar 

kata "ad" dan "minirare". Kata “ad” memiliki arti yang sama dengan kata bahasa 

Inggris “to” yang berarti “sebelum” atau “sebelum”. "melayani". "Manajemen" dalam 

bahasa Inggris berarti "untuk mengatur, mengatur, mendukung dan mengarahkan.." 

Manajemen memiliki arti luas dan sempit. Dalam arti sempit, biasanya disebut 

manajemen, dan mengacu pada kegiatan sistematis untuk penyiapan informasi dan 

pemeliharaan catatan tertulis, yang berupaya menggeneralisasikan semua informasi 

yang diterima dan hubungannya. 

Manajemen dapat diringkas sebagai serangkaian tindakan atau tindakan yang 

ditujukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan mencapai hasil yang 

memuaskan dengan menciptakan, mengingat, menyebarluaskan, dan menyimpan 

informasi penting. 

Di sisi lain, menurut Sondang P. Siyagyan, menggambarkan seperangkat 

manajemen proses kolaboratif berdasarkan strategi bersama yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan sebelumnya. 

Manajemen pendidikan adalah ilmu yang mempelajari pengelolaan sumber 

daya manusia, kurikulum atau sumber belajar dan fasilitas untuk mencapai tujuan 

pendidikan dengan sebaik-baiknya dan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi tercapainya tujuan pendidikan yang telah disepakati. 

Dari perspektif pendidikan Islam, peran penting dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan di sekolah dan madrasah adalah pengelolaan pendidikan berdasarkan 

nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al Quran dan Assunna serta diperkuat dengan 

gagasan.pemikir pendidikan Islam. Peranan pendidikan Islam dalam manajemen 

pendidikan adalah sebagai berikut. 

a. Pertama, pendidikan adalah usaha sadar untuk membentuk karakter peserta 

didik sesuai dengan ajaran agama islam, pendidikan islam, dan pendidikan 

islam. Studi Islam. Internalisasi nilai-nilai keislaman dalam pengembangan 

ilmu dan pengetahuan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

b. Bidang pendidikan Islam mencakup semua aspek kehidupan manusia di 

seluruh dunia, memungkinkan manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmani 

dan rohani mereka secara seimbang dan memaksimalkan potensi alam 

mereka. 

c. Mengembangkan sikap dan nilai siswa dengan kurikulum yang berpegang 

pada prinsip-prinsip pendidikan Islam., 
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Berdasarkan pengertian di atas, manajemen sama dengan manajemen, dan dalam 

pedagogi Islam, manajemen dapat diberikan kepada siapa saja dalam bentuk 

kepemimpinan, suatu tanggung jawab yang diberikan oleh Allah kepada setiap orang. 

Sebuah tujuan yang ingin dicapai. Umat Allah diciptakan untuk menjadi penatalayan 

bumi. Salah satu amanat Khilafah adalah menggunakan seluruh potensi manusia dan 

sumber daya alam untuk kemakmuran dan kesejahteraan seluruh kehidupan di Bumi. 

Kata-katanya bersaksi tentang fakta ini. 

وَاِشْ  ىِٕكَةِْ اِنِِّيْ  اِنِِّيْ 
ا ۗ ْ خَلِي فةَ ْ فىِ ىفِْ فىِ لِل مَل ٰۤ فِكُْ فِي هَا يُّف سِدُْ فِي هَا قاَلوُ ْٓ ءَْ  وَيَس  نُْ الدِِّمَاٰۤ نُْ وَنَح  قاَلَْ لكََْ نسَُبِِّحُْ وَنَح   

ْْٓ نَْ لَْ لَْ مَا اِنِِّي  نَْ تعَ لَمُو  تعَ لمَُو   

Artinya : “(Ingat) Allah berfirman kepada para malaikat : “Aku ingin mendirikan 

khilafah di muka bumi. 13. Haruskah saya pergi? Ia berkata, “Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (QS al-Baqarah: 30). 

Menurut teks di atas, dalam konteks pendidikan Islam, kaitannya dengan 

penyelenggaraan pendidikan adalah bahwa Allah SWT menciptakan dan 

mengajarkan manusia melalui wahyu dan tanda-tanda kosmis untuk menjadi 

khalifah. Itu akan menyuburkan dan memperkaya bumi dan membawa banyak 

rahmat dan manfaat bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, perspektif manajemen 

pendidikan pendidikan Islam bertujuan untuk mengajarkan kepatuhan siswa, 

kepatuhan aturan, dan akhlak yang baik, dengan menggunakan Al-Quran dan Hadits 

sebagai sumber manajemen pendidikan Islam. 

Dari perspektif pendidikan Islam, manajemen pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan seluruh aspek pendidikan dalam proses 

manajemen pendidikan di sekolah dan madrasah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan 

dalam perspektif pendidikan Islam (al-Qur’an) meliputi: 

a. Dalam konteks pedagogik Islam, manajemen pendidikan bersumber dari Al-

Qur'an, Hadits dan para pemikir Islam yang menjadi landasan akademik bagi 

pengelolaan dan pengembangan pendidikan Islam murni. 

b. Pengelolaan pendidikan harus mengarah pada tujuan hidup manusia, 

menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupan ini dan 

selanjutnya, mengabdi kepada Allah dalam ibadah, menjadi khalifah di muka 

bumi dan memerintah dunia dengan bijaksana. 

c. Dalam perspektif pendidikan Islam, manajemen pendidikan menyeimbangkan 

kehidupan peserta didik dan mengembangkan keimanan, ketakwaan, ilmu dan 

amal salehnya dengan sifat taqwa. 

2. Lingkup manajemen pendidikan 

Bidang administrasi pada umumnya dan khususnya bidang administrasi 

mengacu pada administrasi pendidikan dan mencakup bidang kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Manajemen administrasi. Bidang kegiatan ini adalah pengelolaan fungsi 

pelaksana, yaitu kegiatan mengarahkan setiap orang dalam suatu 

organisasi/kelompok kerja untuk menjalankan fungsi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 
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b. Manajemen operasi atau disebut juga dengan manajemen operasi adalah 

kegiatan mengarahkan dan memfasilitasi pekerjaan yang sulit dari setiap 

orang secara tepat dan hati-hati. 

Ruang lingkup pembahasan manajemen pendidikan menitikberatkan pada 

kegiatan manajemen pendidikan yang dilakukan oleh negara untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah di satu sisi dan sekolah sebagai pelaksana kegiatan pendidikan 

di sisi lain dan lebih kepada seluruh peserta didik di sisi lain. . dalam layanan 

pendidikan. Melalui ini. Perdana Menteri Darianto mengatakan bidang 

administrasi pendidikan sangat beragam dan luas. 

 

3. Tujuan dan fungsi administrasi pendidikan 

Secara umum manajemen pendidikan berkaitan dengan berbagai bidang 

adaptasi dan fungsi administrasi publik, salah satunya adalah manajemen 

pendidikan. Semua kegiatan manajemen selalu ditujukan untuk mencapai tujuan 

dan sasaran. Mempertimbangkan tujuan manajemen pendidikan, maka peran 

manajemen dikolaborasikan agar tujuan pendidikan tercapai melalui 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 

Menurut Suharsini, peran administrasi pendidikan adalah memberikan 

pelayanan terbaik dan menyelaraskan kegiatannya dengan tujuan masing-masing 

lembaga. Ini mengembangkan berbagai alat dan metode dalam bentuk sumber 

daya manajemen pendidikan yang meningkatkan kualitas pendidikan sekolah, 

menciptakan metode prosedural yang efisien, dan melakukan tugas administrasi. 

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah dan pendidikan 

madrasah, pemerintah harus memperjelas bahwa kepentingan pendidikan harus 

didahulukan, dan memperkuat seluruh sistem dan subsistem agar kegiatan 

pendidikan dapat dimaksimalkan. hasil yang diinginkan. 

Sedangkan menurut Darianto, penyelenggara pendidikan berupaya 

semaksimal mungkin agar penyelenggara yang bekerja sama untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan membantu tercapainya tujuan pendidikan 

dapat memanfaatkan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. kontrol 

penuh. 

Tujuan manajemen pendidikan yang dilaksanakan di pesantren dan pondok 

pesantren di Indonesia diturunkan dari tujuan utama pendidikan nasional GBHN: 

memperkokoh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memajukan akhlak 

dan etika, serta memperkuat akhlak manusia. . nasionalisme , I will do it 

Seseorang yang membawa talenta dengan talenta dan keterampilan yang sama ke 

Indonesia. 

Selain itu, seperti yang dikatakan Ahmed Sabri dalam bukunya Manajemen 

Pendidikan saat membahas kelebihan manajemen pendidikan, kelebihan 

manajemen pendidikan adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan kesadaran tanggung jawab dan wewenang, meningkatkan 

kualitas manajemen pendidikan guru, dan mengefektifkan kinerja guru. 

b. Mencegah kesalahan kerja atau duplikasi tugas/tugas dan meningkatkan 

mutu pendidikan untuk mengatasi kelemahan yang dihadapi lembaga 
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pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan satuan administrasi 

pendidikan. 

c. Administrasi berfungsi sebagai pedoman dan alat bagi guru untuk memahami 

bagaimana melaksanakan kegiatan pendidikan secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Agar administrasi dapat berfungsi dengan baik, diperlukan berbagai upaya 

dan proses kolaboratif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan 

madrasah. Menurut William H. Newman, yang disebut dengan “aktivitas 

administratif” dapat dibagi menjadi lima proses. 

a. rencana 

b. setuju untuk 

c. mobilisasi sumber daya 

d. Kontrol kerja (pemantauan) 

e. pemantauan (kontrol) 

Berdasarkan hal tersebut maka administrasi bukanlah kegiatan pelayanan 

yang sederhana, tetapi administrasi dalam arti sempit Administrasi bersifat holistik 

dan berperan dalam mengatur dan mengatur berbagai bidang seperti pendidikan, 

pendidikan yang lebih baik, dan adopsi. Berpartisipasi dalam semua kegiatan yang 

berkaitan dengan manajemen pendidikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pendidikan merupakan bagian dari proses manajemen pendidikan yang 

berkaitan dengan pendaftaran data, proses diseminasi, dan kegiatan manajemen 

pendidikan untuk semua bidang manajemen pendidikan di sekolah, madrasah, dan 

perguruan tinggi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut.Selanjutnya: Kepemimpinan berdasarkan Islam memerlukan 

integrasi dengan teori dan metode Islam modern yang berdasarkan pada Al-Qur'an, 

sehingga akan dibahas penelitian yang lebih dalam dan komprehensif tentang teknik 

kepemimpinan dan manajemen. penampilan Islam. - Buku Muslim. 

Penelitian kepemimpinan telah banyak dilakukan dalam berbagai bidang 

keilmuan, termasuk bidang lembaga pendidikan Islam. Istilah dan definisi 

kepemimpinan sangat bervariasi maknanya dan seringkali bergantung pada 

hubungan dan fenomena yang dipelajari peneliti. Namun, untuk membantu Anda 

memahami dan mendefinisikan kepemimpinan, diberikan definisi umum tentang 

kepemimpinan dan perspektif Islam tentang kepemimpinan. 

Ayat 30 QS al-Baqarah menunjukkan bahwa khalifah atau penguasa memiliki 

otoritas dari Allah SWT. Patuhi perintah dan hukum surga di bumi. Pemimpin tidak 

bisa memimpin dirinya sendiri. Karena kepemimpinan adalah profesi yang 

terfragmentasi dan kedudukan yang sangat mulia. 

Dalam konteks pendidikan Islam, manajemen pendidikan memegang peranan 

penting dalam pengelolaan sekolah dan madrasah yang merupakan lembaga 

pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Quran dan 

As-Sunnah. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan 

dalam perspektif pendidikan Islam (al-Qur’an) meliputi: 

1. Dari sudut pandang pedagogi Islam, manajemen pendidikan bersumber dari 

Al-Qur'an, Hadits dan para pemikir Islam. 

2. Pendidikan harus digunakan untuk mengarahkan kehidupan seseorang 

menuju tujuan mengabdi kepada Tuhan dan menjadi khalifah. 

3. Dari perspektif pedagogi Islam, administrasi pendidikan membimbing 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk menciptakan keseimbangan 

dalam kehidupannya. 
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